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ABSTRAK

Sanin. 2008. Eksistensi Koperasi Di Dalam Pembaaguban Pengembangan
Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren An-N@ululawang
Malang). Skripsi, Jurusan llmu Pendidikan SosiakWtas Tarbiyah.
Universitas Islam Negeri Malang.

Pembimbing: Ni'matuz Zuhroh, M.Si

Kata Kunci: Eksistensi, Koperasi Santri, Pembanguna, Pengembangan,
Pesantren An-Nur [l

Koperasi telah mengembangkan “sayapnya” sampaadeegdembaga-
lembaga pendidikan. Pengembangan yang dilakukan lalperasi adalah suatu
usaha konkrit untuk membuktikan bahwa koperasi gabhadan usaha yang
dapat diterima dan diterapkan oleh semua lapisasyanakat. Selain merambah
ke dunia pendidikan formal, koperasi juga ternydiminati oleh lembaga-
lembaga pendidikan non formal seperti pondok pesanKeberadaan koperasi di
dalam lembaga pondok pesantren paling tidak dalia@tidalam dua pendekatan.
Pertama pendekatan pemberdayaan santri pondok pesantkesdug
pembangunan dan pengembangan pesantren. Keberddgzerasi santri
seharusnya memberi kontribusi praktis terhadap rpesa sebagai sebuah
lembaga pendidikan. Sebagai sebuah lembaga peadjdikaka pembangunan
dan pengembangan pesantren merupakan suatu kex@scay

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumussasalah di atas
yaitu untuk mengetahui peranan koperasi santrindangka membangun dan
mengembangkan Pondok Pesantren An-Nur Il. Metodw yigunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskrigatidlitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Koperasi pongegantren memiliki
peran yang signifikan di dalam pembangunan dan gebgngan Pondok
pesantren. Hal ini terlihat di Pondok PesantrenNa Il Bululawang. Dari hasil
Sisa Hasil Usaha Koperasi Pondok Pesantren “An NuuAl-Murtadho”,
Pesantren An Nuur Il terus melakukan pembangunanpdabangunan pondok,
baik secara kuantitas maupun secara kualitas. Révaggjan pesantren secara
kuantitas, terlihat dari pembangunan fisik yangi dahun ke tahun terus
memperlihatkan peningkatan dan pemenuhan kebutsaatri yang tinggal
didalam atau disekitar pesantren. Adapun secarditdgja An Nuur terus
mengembangkan pengaruh dassponsibilitymya untuk tetap peduli dengan
keadaan masyarakat sekitar. Hal ini ditunjukkangdenpengadaan bidang usaha
kopontren di bidang jasa yang berupa Unit SimpajaRi dan Tebu Rakyat.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan koperasi di berbagai bagian dunicecemgl berbeda-beda.
Perkembangan koperasi di Negara-negara Eropa &amalepang misalnya, telah
memasuki tahap perkembangan yang sangat maju.dbakeilayah ini, koperasi
telah berkembang menjadi salah satu pelaku ekoryamg mampu bersaing
secara wajar dengan pelaku-pelaku ekonomi lainkgayataan yang berlainan
kita jumpai di Asia Selatan dan Tenggara. Perkemdarkoperasi di wilayah ini
boleh dikatakan belum mampu bersaing secara sengad badan-badan usaha
yang lain

Meskipun demikian, di negeri kita sejarah pengen&laperasi didorong
oleh keyakinan para Bapak Bangsa untuk menganteek@eomian Bangsa
Indonesia menuju pada suatu kemakmuran dalam kebaes) dengan semboyan
“Makmur dalam kebersamaan dan bersama dalam kenmmakinuKondisi
obyektif yang hidup dan pengetahuan masyarakat Hitgga tiga dasawarsa
setelah kemerdekaan memang menghendaki cara itsodfan pengembangan
koperasi di Indonesia sering dicemoh seolah sedampegakkan benang basah.
Pemerintah di negara-negara berkembang memainkaan pganda dalam
pengembangan koperasi dalam fungegulatory dan development.Peran
developmenttidak jarang justru tidak mendewasakan koperasi.siBi lain,

koperasi menempati kedudukan yang sangat terhodakm perekonomian

! Revrisond BaswirKoperasi Indonesi&Yogyakarta: BPFE, 2000), hal. 35



Indonesia. Hal itu tidak hanya tampak pada amaaatlP33 UUD 1945 serta
keberadaan Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Meoengah (KUKM)
dalam struktur pemerintahan, tetapi dapat pulamdiki berdasarkan kondisi riil
perekonomian Indonesia. Untuk hal ini, pemerintataht bertekad untuk
melakukan langkah dan kebijaksanaan strategis, pgegkonomian nasional
dapat semakin tumbuh dan berkembang secara wajgrdporsional. Komitmen
tersebut dilakonkan dengan memprioritaskan pemlpesatakoperasi, pengusaha
kecil dan menengah.

Sejalan dengan kebijakan tersebut, ihwal dan dslikk tentang koperasi,
perlu terus diinformasikan kepada masyarakat IHaperasi sebagai salah satu
lembaga ekonomi, akan semakin dapat difahami dasakan manfaatnya oleh
masyarakat. Untuk mengaktualisasikan komitmen beitse pemerintah
memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk méagegkan usaha
melalui wadah koperasi. Sebagai wadah pengembangsha, koperasi
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan anggida sekaligus
menumbuhkan semangat kehidupan demokrasi ekonderhdaasyarakat. Pada
dasarnya pemerintah telah memberikan kemudahand&epesyarakat untuk
mendirikan koperasi. Masyarakat lebih leluasa untodnentukan skala/jenis
usaha koperasi sesuai dengan kepentingan anggops terikat pada nama dan
wilayah kerja koperagi.

Dengan mengembalikan koperasi pada fungsinya (aebggrakan

ekonomi) atas prinsip dan nilai dasarnya, kopemsan semakin mampu

2 http: Dinas Koperasi & Pengusaha Kecil Menengah



menampilkan wajah yang sesungguhnya menuju keadBamsama dalam

kesejahteraan” dan “Sejahtera dalam kebersamaat’inHterlihat dengan fakta
bahwa, meskipun koperasi banyak bergulat dengatuaiti usaha baik yang
swasta maupun yang berbentuk Badan Usaha Milik tde(BUMN), koperasi

telah mengembangkan “sayapnya” sampai kepada lea¥lbathbaga pendidikan.
Pengembangan yang dilakukan oleh koperasi adalaiu sisaha konkrit untuk
membuktikan, bahwa koperasi sebagai badan usahg gapat diterima dan
diterapkan oleh semua lapisan masyarakat. Kita Rinmapat mengambil contoh
di beberapa lembaga pendidikan formal terdapat rfaspesiswa (pelajar) dan
koperasi mahasiswa (Kopma) bagi pendidikan tingmi &niversitas.

Selain merambah ke dunia pendidikan formal, kopeag ternyata
diminati oleh lembaga-lembaga pendidikan non forsegderti pondok pesantren.
Marwan Saridjo seorang pemerhati pesantren mekgadahwa dalam sejarah
pertumbuhan pondok pesantren telah mengalami IB)afase perkembangan
terutama ditinjau dari bangunan fisiknya. Pada fesempat,dia menjelaskan
bahwa selain memiliki komponen-komponen fisik (s@pmasjid dan asrama),
pesantren juga memilki sarana sebagai suatu tepgradidikan keterampilan
seperti: peternakan, pertukangan, sawah ladanger&ep dan sebagainya.
Koperasi merupakan salah satu dari tanda perkerahas&buah pesantrén.

Dari paparan di atas, maka penelitian akan kebaragesantren baik
sebagai wadah pelatihakill maupun sebagai badan usaha dalam sebuah lembaga

pendidikan, menjadi suatu keniscayaan. Keberadaper&si di dalam lembaga

% saridjo Marwan, Abd. Rahman Saleh dan Musthafaiygejarah Pondok Pesantren di
Indonesia(Jakarta: Dharma Bhakti, 1979), hal.. 10



pondok pesantren paling tidak dapat dilihat dalama gendekatanPertama
pendekatan pemberdayaan santri pondok pesantregaraSekonseptual,
pemberdayaan atau pemberkuasgampowerment)berasal dari katdpower"
yang artinya keberdayaan atau kekuasaan. Pembardag@alah suatu cara
dengan mana seseorang, rakyat, organisasi. damiiasdiarahkan agar mampu
menguasai (berkuasa atas) kehidupaffinfamberdayaan adalah sebuah proses
dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk bespzasi dalam berbagai
kegiatan dan usaha dalam rangka kompetisisuavive Keterlibatan para santri
di dalam koperasi santri, memperlihatkan adany&kasi pemberdayaan santri.

Kedua pembangunan dan pengembangan pesantren. Kehelaujseasi
santri seharusnya memberi kontribusi praktis tempapgesantren sebagai sebuah
lembaga pendidikan. Sebagai sebuah lembaga peadjdikaka pembangunan
dan pengembangan pesantren merupakan suatu kex@scay

Berdasarkan dua pendekatn di atas, maka pnelititnrmendapatkan
signifikansinya. Karena secara praktis ingin meliketerlibatan koperasi dalam
pembangunan dan pengembangan pesantren, dan terdidalam memenuhi
kebutuhan para santri di lingkungan pesantren (saikara fisik maupun non
fisik).

Pondok Pesantren An Nuur Il yang berlokasi di Bwkang Malang,
sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memipsgiyaah koperasi sebagai
salah satu unit usaha, koperasi pesantren menmpkkanan ganda. Pertama,

koperasi pesantren bertujuan untuk memberi kordriberhadap pembangunan

* Edi SuhartoPembangunan Kebijakan dan Kesejahteraan S¢Bahdung: Mizan, 2003),
him. 35



pondok pesantren, dan kedua, koperasi pesantraojuser untuk memenuhi
kebutuhan para santri dalam kehidupan mereka skhariDengan demikian,
keberadaan koperasi dalam lingkungan pondok pesasangat menarik sekali
untuk diteliti, terutama dalam hal pemenuhan kefartubagi para santri yang

menimba ilmu di Pondok Pesantren An Nuur |l Buludag.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalai untuk
penelitian ini adalah bagaimanakah peranan kopesasiri dalam rangka
membangun dan mengembangkan Pondok Pesantren Arl®uu
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusasalah di atas
yaitu untuk mengetahui peranan koperasi santrindangka membangun dan
mengembangkan Pondok Pesantren An Nuur 1.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan beagumtuk menambah
hazanahyang akan memperkaya wacana keilmuan di biangperksian,
khususnya kepada mahasiswa Iimu Pengetahuan Sdaral seluruh
lapisan masyarakat yang sangat peduli dengan ladserkoperasi.
2. Secara teoritis, penelitian ini merupakan bahmesukan untuk peneliti

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian bedkadengan masalah ini.



E. Sistematika Pembahasan

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusasatad, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematikabaéxmsan.

: Kajian Pustaka

Dalam bab ini akan membahas kajian teoritis sepkibperasi
yang meliputi: pengertian, sejarah, landasan, adagjan
koperasi, prinsip dan macam-macam koperasi. Sélgifab ini
juga akan membahas tentang koperasi sebagai baskma.u
Untuk kelengkapan landasan teori, maka penjelasatarig pola
pengembangan usaha koperasi menjadi salah satuapasamn
dalam bab ini. Selain teori koperasi, bab ini jagjan membahas

tentang Pesantren, dari pengertian serta sejarahnya

: Metode Penelitian

Dalam Bab ini akan dipaparkan tentang jenis dand@leatan

penelitian, metode pengumpulan data, dan tekniksandata.

: Paparan Data

Bab ini akan memaparkan temuan hasil penelitian yperoleh
dari lapangan, yang terdiri dari profil lokasi pkien dan peran
koperasi Santri dalam pembangunan dan pengembdi@aiok
Pesantren An Nuur Il

: Analisis Data



Bab ini akan memaparkan analisis tentang peranr&epsantri
didalam pembangunan dan pengembangan Pondok Resamir
Nuur 1.

BAB VI : Penutup

Bab ini berisikan penutup yang mencakup Kesiampdan Saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Koperasi di Indonesia
Revrisond Baswir mendefinisikan koperasi sebagdiuse lembaga

ekonomi, yang di dalamnya merupakan wadah kerjaasgamg dibentuk dari,
oleh dan untuk anggota, yang terdiri dari orangigrgang memiliki kepentingan
yang sama. Secara umum koperasi dipahami sebadainmgulan orang yang
sukarela mempersatukan diri untuk memperjuangkaingkatan kesejahteraan
ekonomi mereka melalui pembentukan sebuah perusajeay dikelola secara
demokratis.

Istilah koperasi sendiri berasal dari bahasa a€ing- Operation (Co =
bersama Operation =usaha). Jadi secara sederhana dapat kita pahamabah
koperasi adalah usaha bersama, seperti KUD (KopdrasDesa), dan lain-lain.
Awal mulanya koperasi didirikan sebagai persekutkanm yang lemah untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan biaya yelagifrsemurah, itulah
yang dituju. Dengan demikian, koperasi lebih meegedkan kepentingan
bersama lebih keuntungan sematafit oriented®

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Dasar Repubtibnesia 1945
Pasal 33 Ayat (1) menyatakan bahwa perekonomiaanksia disusun sebagai
usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargdam pPenjelasan pasal ini

dinyatakan bahwa kemakmuran lebih daripada kemakmperorangan.

5 Revrisond Baswir, Pembangunan tanpa Pemerasaluygsv®emenuhan Hak Ekonomi,
Sosial dan Budaya (Jakarta: ELSAM, 2000), hal. 2
® Revrisond Baswirkoperasi Indonesi&Yogyakarta: BPFE, 2000), hal. 2



Menurut Undang-Undang Koperasi No.25 Tahun 1992 |B2édsal 1 Butir
1 (pengaturan kembali Undang-Undang No. 12 Tah&Y 18ntang pokok-pokok
perkoperasian) bahwa koperasi adalah suatu badsm ugng beranggotakan
orang-orang atau badan hukum koperasi dengan nasllac kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sebagai gerakan ekorakyat yang berdasarkan
azas kekeluargaan.

Berdasarkan pengertian tersebut, yang dapat menjagtjota koperasi
yaitu:

1. Perorangan, yaitu orang yang secara sukarela memjaggota

koperasi;

2. Badan hukum koperasi, yaitu suatu koperasi yangjadem@anggota

koperasi yang memiliki lingkup lebih luas.

Karateristik utama koperasi yang membedakan debgdan usaha lain,
yaitu anggota koperasi memiliki identitas gandaentitas ganda maksudnya
anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pemg{asa koperasi.

Umumnya koperasi dikendalikan secara bersama elelhut anggotanya,
di mana setiap anggota memiliki hak suara yang sdat@m setiap keputusan
yang diambil koperasi. Pembagian keuntungan kop@rasa disebut Sisa Hasil
Usaha atau SHU) biasanya dihitung berdasarkan amdjijota tersebut dalam
koperasi, misalnya dengan melakukan pembagian efividerdasarkan besar

pembelian atau penjualan yang dilakukan oleh sjaiag



Definisi di atas juga menjelaskan bahwa koperasgomesia mengandung
lima (5) unsur sebagai berikut:

1. Koperasi adalah badan usgBasiness Enterprise).
Sebagai badan usaha, maka koperasi harus mempdatiah Laba
merupakan elemen kunci dalam suatu sistem usahiz,bismana sistem
itu akan gagal bekerja tanpa memperoleh laba.

2. Koperasi adalah kumpulan orang-orang dan badambaudakum
koperasi.
Artinya bahwa koperasi Indonesia bukan kumpulanahathlam hal ini
Undang-Undang Koperasi Bab VII No. 25 Tahun 199XaPa6
memberikan jumlah minimal orang-orang (anggota) gyaimgin
membentuk organisasi koperasi (minimal 20 orangjulurkoperasi
primer dan 3 badan hukum koperasi untuk koper&sirger. Syarat lain
yang harus dipenuhi ialah bahwa anggota-anggosakiat mempunyai
kepentingan ekonomi yang sama.

3. Koperasi Indonesia adalah koperasi yang bekerjdalsarkan dengan
prinsip-prinsip koperasi.

4. Koperasi Indonesia adalah gerakan ekonomi rakyat.
Ini berarti bahwa, koperasi Indonesia merupakanidbaglari sistem
perekonomian nasional. Dengan demikian kegaiataahauskoperasi
tidak semata-mata hanya ditujukan kepada angget@pitjuga kepada

masyarakat umum.



5. Koperasi Indonesia berasaskan kekeluargaan.
Dengan asas ini keputusan yang berkaitan dengdma wisn organisasi
dilandasi dengan jiwa kekeluargaan. Segala keputysag diambil
seyogyanya berdasarkan musyawarah dan mufakat. denii asas
kekeluargaan yang dimaksud adalah adanya rasal&eadin cinta
kasih dalam setiap aktifitas yang berkaitan dendaghidupan

berkoperasf.

Dari beberapa definisi dan unsur-unsur dasar kepeta atas, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa koperaiah badan usaha yang
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperagan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sebagakae ekonomi rakyat yang
berdasaskan kekeluargaan. Penjelasan di atas jeggelaskan perbeedaan yang
cukup signifikan antara koperasi dengan kegiatameti non koperasi. Dalam
hubungan ini beberapa dimensi yang digunakan sefaigibel yang memperjelas
perbedaan yang dimaksud, yaitu antara lain: Dimkekuasaan tertinggi dalam
menentukan kebijakan usaha, dimensi usaha, dimestatalaksanaan usaha,
dimensi dasar keyakinan usaha, dimensi kemanfasi@m, dimensi modal kerja,
dimensi pembagian sisa hasil usaha (surplus), dimekap terhadap pasar dan
dimensi tujuan usaha.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapatphitami betapa
pentingnya peranan koperasi sebagai kegiatan pesakan Indonesia. la tidak

hanya memiliki arti penting bagi anggotanya, meédamjuga memiliki peranan

’ Arifin Sitio, Koperasi Teori dan Praktefdakarta: Erlangga, 2001), hal. 18



yang sangat penting bagi anggota masyarakat deseka, serta bagi pelaksanaan
pembangunan ekonomi nasioanal secara keseluruhan.
1. Fungsi dan Peran Koperasi
Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992 Pasal éladkan bahwa
fungsi dan peran koperasi sebagai berikut:

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakatyvaaianya
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sgsial

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertkuggitas
kehidupan manusia dan masyarakat

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kakudan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperaagaeboko-
gurunya

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekan
nasional, yang merupakan usaha bersama berdasathsrasas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi

2. Prinsip Koperasi
Menurut UU No. 25 tahun 1992 Pasal 5 disebutkamsjikoperasi, yaitu:
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis
c. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan sechira a
sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-naasjggta

(andil anggota tersebut dalam koperasi)



Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal
Kemandirian
Pendidikan perkoprasian

kerjasama antar koperasi

3. Jenis-jenis Koperasi menurut UU No. 25 Perkoperasia

Koperasi secara umum dapat dikelompokkan menjgufasi konsumen,

koperasi produsen dan koperasi kredit (jasa keugnd&operasi dapat pula

dikelompokkan berdasarkan sektor usahanya.

a.

Koperasi Simpan Pinjam. Koperasi Simpan Pinjam &fdal
koperasi yang bergerak di bidang simpanan danrpama

Koperasi Konsumen. Koperasi Konsumen Adalah koperas
beranggotakan para konsumen dengan menjalankaatéeqgya
jual beli menjual barang konsumsi.

Koperasi Produsen. Koperasi Produsen Adalah kaperas
beranggotakan para pengusaha kecil (UKM) dengarjata@kan
kegiatan pengadaan bahan baku dan penolong unggjotamya.
Koperasi Pemasaran. Koperasi Pemasaran Koperasg yan
menjalankan kegiatan penjualan produk/jasa kopgasiatau
anggotanya

Koperasi Jasa. Koperasi Jasa Koperasi yang berdebadang

usaha jasa lainnya.



4. Sumber Modal Koperasi
Seperti halnya bentuk badan usaha yang lain, unerjalankan kegiatan
usahanya koperasi memerlukan modal. Adapun mogerksi terdiri atas modal
sendiri dan modal pinjaman.
Modal sendiri meliputi sumber modal sebagai berikut
a) Simpanan Pokok.
Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajibyditsan oleh
anggota kepada koperasi pada saat masuk menjagibtangimpanan
pokok tidak dapat diambil kembali selama yang begkatan masih
menjadi anggota koperasi. Simpanan pokok jumlahsgana untuk
setiap anggota.
b) Simpanan Wajib
Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yeamgs dibayarkan
oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kegempertentu,
misalnya tiap bulan dengan jumlah simpanan yangasanuk setiap
bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil kemkalama yang
bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.
c) Dana Cadangan
Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diper@eghpenyisihan
Sisa Hasil usaha, yang dimaksudkan untuk pemupukaatal sendiri,
pembagian kepada anggota yang keluar dari kearaygétperasi, dan

untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.



d) Hibah
Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yapgtddinilai
dengan uang yang diterima dari pihak lain yangifaersibah/pemberian
dan tidak mengikat.
Adapun modal pinjaman dapat berasal dari:

Anggota

Koperasi lain

Bank
Penerbitan Obligasi dan surat berharga lain

=R =

5. Mekanisme Pendirian Koperasi
Mekanisme pendirian koperasi terdiri dari bebertgheap. Pertama-tama
adalah pengumpulan anggota, karena untuk menjaiakdg@erasi membutuhkan
minimal 20 anggota. Kedua, Para anggota tersebah akengadakan rapat
anggota, untuk melakukan pemilihan pengurus kopdékasua, sekertaris, dan
bendahara ). Setelah itu, koperasi tersebut hameremoanakan anggaran dasar
dan rumah tangga koperasi itu. Lalu meminta peaizidari negara. Barulah bisa

menjalankan koperasi dengan baik dan benar.

6. Perangkat Organisasi Koperasi
1. Rapat Anggota
Rapat anggota adalah wadah aspirasi anggota daeagpem kekuasaan
tertinggi dalam koperasi. Sebagai pemegang kekoasatinggi, maka segala
kebijakan yang berlaku dalam koperasi harus melgveasetujuan rapat anggota
terlebih dahulu, termasuk pemilihan, pengangkatangemberhentian personalia

pengurus dan pengawas, menetapkan Anggaran Dasaetapkan kebijakan



umum dibidang, organisasi, managemen dan usahardgypanelaksanakan
pemilihan, pengangkatan, dan pemberhentian pengutas pengawas,
menetapkan rencana kerja, penesahan laporan keuyangangesahan
pertanggungngjawaban pengurus dalam pelaksanaaasnigggy menetapkan
pembagian SHU, Penggabungan, peleburan, pembagigpetnbubaran koperasi
2. Pengurus

Pengurus adalah badan yang dibentuk oleh rapabtadgn disertai dan
diserahi mandat untuk melaksanakan kepemimpinarersp baik dibidang
organisasi maupun usaha. Anggota pengurus dipiéi dan oleh anggota
koperasi dalam rapat anggota. Dalam menjalankamasty@g, pengurus
bertanggung jawab terhadap rapat anggota. Atasetpgran rapat anggota
pengurus dapat mengangkat manajer untuk mengedplr&si. Namun pengurus
tetap bertanggung jawab pada rapat anggota.

3. Pengawas

Pengawas adalah badan yang dibentuk untuk meldtesanmengawasan
terhadap kinerja pengurus. Anggota pengawas dipih anggota koperasi di
rapat anggota. Dalam pelaksanaannya, pengawas kberbadapatkan setiap
laporan pengurus, tetapi merahasiakannya kepadak pketiga. Pengawas
bertanggung jawab kepada rapat anggota. Adapun m&gepengurus adalah
mewakili koperasi didalam dan di luar pengadilaemmtuskan penerimaan dan
penolakan anggota koperasi, melakukan tindakarudaya bagi kepentingan dan

keuntungan koperasi, bertanggungjawab atas peageldoperasi, mengangkat



pengelola yang diberi wewenang dan kekuasaan untakgelola koperasi
(manager Koperasi yang bertanggungjawab pada Resjgur
7. Landasan Koperasi
Undang-Undang Dasar 145 menempatkan Koperasi padaidkkan
sebagi sakaguru perekonomian nasional. Selain uti dit dalam UUD 1945,
Koperasi juga diatur dalam Undang-undang tersenghimg secara spesifik
membicarakan eksistensi Koperasi. Daldindang-Undang Koperasi No. 25
Tahun 1992 (perubahan Undang-Undang Perkoperasiag lparu dari Tahun
1967) dinyatakan bahwa landasan dan asas kopedataha Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 seetalasarkan atas asas
kekeluargaafi.
Adapun landasan koperasi di Indonesia di antaraagalah sebagai
berikut:
1. Landasan Idiil
Landasan idiil koperasi adalah Pancasila, penemp@aacasila sebagai
landasan koperasi Indonesia didasarkan atas pentigan bahwa
Pancasila adalah pandangan hidup dan ideologi bahgdonesia.
Pancasila merupakan jiwa dan semangat bangsa Isidordalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.
2. Landasan Strukturil
Selain menempatkan Pancasila sebagai landasakaperasi Indonesia,

Bab 1l Pasal 2 Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 meatkan

8 Revrisond Baswir, Op.cit., hal. 36



Undang-Undang dasar 1945 sebagai landasan stiuktoperasi

Indonesia, karena di dalam Undang-Undang Dasar P48l 33 Ayat 1
telah diterangkan bahwa “Perekonomian disusun berdaerdasarkan
atas asas kekeluargaan”.

Landasan koperasi Indonesia adalah pedoman dalamentugan arah,
tujuan, peran, serta kedudukan koperasi terhaddpkyeelaku ekonomi.
Berdasarkan penjelasan ayat tersebut, maka baddmia yang cocok dan sesuai
dengan asas kekeluargaan adalah koperasi, karenkojterasi harus diberi
kesempatan seluas-luasnya untuk berperan dalamapemnntan.

Berbicara tentang ekonomi koperasi tidak terlepas kibnsep ekonomi
dan koperasi. Ekonomi secara umum diartikan sebagaha manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidup, sedang koperasi (sebagairbeberapa definisi
sebelumnya) adalah badan usaha atau organisasiaiamggota sebagai pemilik
dan sekaligus sebagai pelanggan dan ini merupKaagae prinsip atau keriteria
identitas yang membedakannya dengan badan usahaogjanisasi ekonomi
lainnya. Ekonomi koperasi membahas tentang perainam ekonomi dalam
mengembangkan Koperasi. lImu ekonomi yang dimaksuttama dari ekonomi
mikro, dimana koperasi dipandang sebagai unit usaimg mempunyai tujuan
ekonomi. Ekonomi koperasi menyoroti pola pengambikeputusan anggota
untuk tetap berada dalam koperasi atau keluakdpgrasi. Anggapan dasar yang
digunakan adalah bahwa anggota akan tetap berdala d#aperasi atau keluar
dari koperasi, atau anggota potensial masuk meajagiiota koperasi bila mereka

menganggap secara subyektif koperasi memberikarfaatatnilai) yang lebih



besar daripada organisasi lainnya. Manfaat lebihpila yang memberikan
dorongan anggota untuk berpartisipasi aktif dalampekas?’

Partisipasi merupakan faktor penting dalam mendgkwberhasilan atau
perkembangan suatu organisasi. Dalam koperasi,otalgh yang menjadi titik
awal yang menentukan proses partisipasi berlangsselgagai pemilik, anggota
menginginkan koperasi menjadi sumber yang mampuingkatkan usaha
individualnya.

Kalau melihat sejarah koperasi, koperasi ekonommaulidalam sejarah
kebudayaan manusia sebagai reaksi terhadap kdedlisiupan modern. Lembaga
ini dimunculkan atas kesadaran faktual dari pelsggunBahkan oleh J.K.
Golbraith, disebutnya sebagai “counterveiling pdvegau kekuatan pengimbang,
yaitu semaacm kekuatan yang ditimbulkan oleh pike#ua yang disebabkan
oleh tekanan-tekanan dari pihak pertdfha.

Kekuatan tersebut menghendaki adanya unsur, s@pgatterdapat dalam
kerjasama sosial, yaitu suatu kesadaran akan klaigaada anggota-anggotanya
serta solidaritas. Solidaritas inilah yang nantdgaakhirnya berguna untuk
mempertahankan diri terhadap tindakan pihak luangdn menarik manfaat
sebesar-besarnya dari suatu suasana hidup berkuBgniuk kerjasama yang
mengandung aspek ekonomis dan sosial dan meruekdank kerjasama untuk
menolong terutama diri sendiri dengan cara berssanga yang dilandasi dengan

rasa kekeluargadn.

° Hendar Ekonomi Koperas{Jakarta: LP Fakultas Ekonomi Ul, 2005), hal. v

19 sudarsono dan Ediliukoperasi Dalam Teori dan Prakt€Bakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), hal. 3

Ypid., hal. 4



Ada tiga pendapat yang berkembang di masyarakagenan eksistensi
unit usaha Koperasi dalam sistem ekonomi Indon&satama, pendapat yang
menekankan perlunya pengkajian ulang tentang eksiskoperasi sebagai unit
usaha dalam kegiatan ekonomi. Secara implisit gaatdimi menghendaki agar
eksistensi koperasi sebagai unit usaha ekononk taalu dipertahankan lagi.
Pendapat ini mewakili pemikiran kanan yang tidakjitoe mempermasalahkan
konsentrasi kekuasaan ekonomi di kalangan segetirdng dalam masyarakat
dan tidak menghendaki adanya pertanda pandangatigpdpdalam masyarakat.
Kedua pendapat yang memandang bahwa koperasi perlutatipekan secara
wajar. Dalam alur pemikiran ini, unit usaha koperdipandang perlu untuk
dipertahankan karena telah diamanatkan oleh Untaggng Dasar 1945.
Pandangan ini paling tidak diwakili oleh pastakeholderatau birokrat. Ketiga,
pendapat yang selalu dilontarkan oleh kalanganlekiigal yang berideologi
kerakyatan. Kalangan ini memandang unit usaha kspesebagai organisasi
ekonomi rakyat yang harus dikembangkan menjadiusaha yang kukuh dalam
rangka demokrasi ekonomi. Pendapat ini berdasaatkas cita-cita kemerdekaan
Indonesid?

Terlepas dari ketiga pendapat yang berkembang adi, ggiembangunan
ekonomi yang ada di Indonesia ini harus diartikaabagai perkembangan
ekonomi rakyat dengan segala aspek kehidupan mée&kaomi, politik, harga
diri, kepercayan diri, kreativitas, solidarits antsesama, kemerdekaan yang

berfungsi sosial dan lain-lain). Oleh karena negeegara yang berkembang pada

12 Sritua Arif, Ekonomi Kerakyatan Indonesia: Mengenang Bung Hagtpak Ekonomi
Kerakyatan IndonesiéSurakarta: Universitas Muhammadiyah Surakart@2phal. 103



umumnya termasuk Indonesia masih mengandung strgkgial yang pincang,
maka pengembangan ekonomi rakyat harus dilakukataluneperubahan

fundamental dalam struktur sosial dan penguasaan ed®nomi. Jadi mutlak
dilakukan restrukturisasi sosial, terutama restmigasi penguasaan (pemilikan)
aset ekononi®

Pemikiran di atas paling tidak dapat dibuktikankeekrisis ekonomi yang
melanda Indonesia, mulai tahun 1997 yang menimbulkkibat buruk bagi
kehidupan sosial ekonomi masyarakat serta menkitiksekwensi sosial-ekonomi
dan politik yang cukup besar, dampak sosial-ekongang terjadi memiliki
peningkatan angka pengangguran, peningkatan jumlahah Tangga Miskin
(RTM), dan kerentanan struktur sosial sebagai akilangnya pekerjaan dan
kemampuan Rumah Tangga Miskin dalam memenuhi kebotdasar. Dampak
sosial politik dan krisis juga mendorong pentingnyaningkatan partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan pembangunalai dari proses
pengkajian  kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan,gemdalian, dan
pelestariannya.

Sehingga pemberdayaan masyarakat melalui kegitanoeki koperasi
adalah upaya untuk membangun daya (manusia) dengadorong, memotivasi,
dan membangkitkan kesadaran akan potensi yangiklimgd serta berupaya
untuk mengembangkannya. Keberdayaan masyarakat padennya adalah
unsur dasar yang memungkinkan suatu masyarakaghbert dan dalam

pengertian yang dinamis mengembangkan diri dan apamnc kemajuan.

3 bid., hal. 191



Keberdayaan masyarakat menjadi sumber dari apa yhkegnal sebagai
ketahanan nasional. Memberdayakan manusia bepayauuntuk meningkatkan
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalandi# tidak mampu
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan ketakangan. Dengan kata
lain memberdayakan adalah memampukan dan memantinsyarakaf.

Paling tidak terdapat beberapa dampak yang diddbableh kegiatan
ekonomi suatu koperasi, terutama bagi pembanguegara. Dampak terhadap
pembangunan yang ditimbulkan oleh kebanyakan aémua koperasi yang
bergerak dalam suatu sektor, daerah atau negéattemerupakan dampak yang
teragregasi dan karena itu disebut dampak yangifdtermakro, sedangkan
dampak yang ditimbulkan oleh suatu koperasi teutdigebut dampak mikro.

Adapun dampak mikro dari koperasi, dapat dibedakenjadi,

a. Dampak langsung, terhadap para anggota dan penskamoya,
yang merupakan akibat dari peningkatan pelayanansakan
koperasi dan dari kegiatan-kegitan kelompok kopefampak
langsung timbul jika suatu perusahaan koperasi, amarkan
kepada para nggotanya, misalnya Petani, jasa-glaggnan yang
secara efektif meningkatkan kegiatan usaha merekklui usaha
perkreditan, pengadaan, pemasaran, konsultasi dbagainya.
Dengan beberapa pelayanan tersebut, mereka mamepama
menerapkan metoda-metoda produksi yang inovatifngya

memungkinkan peningkatan produktivitas dan hasitipksi yang

4 Mubyarto,Membangun Sistem Ekonofiviogyakarta, BPFE, 2000) hal. 263-264



lebih besar, sert&kedua melakukan spesialisasi dalam proses
produksi.

b. Dampak tidak langsung yang timbul karena eksistedan

kegiatan-kegiatan koperasi terhadap lingkungan &ambinasi
usaha koperasi. Hal ini seringkali berlangsung dasigsengaja dan
tidak diakui sebagai hasil kegiatan koperasi paggata, manajer
dan lembaga-lembaga pengembangan swadaya.
Misalnya dampak koperasi yang bersifat kompetfgmbentukan
koperasi dalam situasi pasar yang ditandai oletuspearsingan,
akan memaksa para pesaing lainnya untuk mempenbai&n
meningkatkan pelayanan mereka.

Akibatnya, timbul dampak-dampak positif terhadapuldur pasar,
intensitas persingan, dan mungkin pula terhdapngiatn pngsa pasar, yang
pada gilirannya akan memberikan dorongan positif &ah pertumbuhn
ekonomi>®
C. Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
1. Pengertian Pesantren

Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bistakhlkamerupakan
wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikasional. Dari segi
historisnya pesantren tidak hanya identik dengakna&e-islaman, tetapi juga
mengandung makna keaslian Indonesidigenou$. Sebab, lembaga yang serupa

pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak pada keksasaan Hindu-Budha.

15 Alfred Hanel,Organisasi KoperasfYogyakarta: Graha llmu, 2005), hal. 151-155



Sehingga Islam tinggal meneruskan dan mengislamlanbaga-lembaga
pendidikan yang sudah ada.

Pondok pesantren berasal dari dua kata yang meuokbsatu pengertian
yang sama. Pondok berarti tempat menumpang seragmnasantren berarti
tempat para santri, sedangkan santri berarti peygag menuntut ilmu agama
Islam. Di jawa tempat ini disebut pondok dan pasmtMenurut penulis bahwa
antara pondok dan pesantren tidak ada sebutan lyaragti, karena keduanya
merujuk kepada satu pengertian yang sama. Sebuwtatok Krapyak, pondok
Tebuireng, pondok Termas, atau pondok pesantremarpesantren Tebuireng,
atau pesantren Krapyak tidak menunjukkan perbentesma.

Secara etimologi perkataan pondok berarti rumaln #anpat tinggal
sederhana yang terbuat dari bamboo. Disampinggita rondok juga berasal dari
bahasa Arab fundug” yang berarti hotel atau asrama. Sedangkan perkataa
pesantren berasal dari kata santri yang mandapaiaaipe’ dan akhiranan’
mempunyai arti sebagai tempat tinggal para salkifa santri sendiri menurut
C.C Berg, berasal dari istila®hastri” yang diambil dari kata bahasa India yang
bermakna orang-orang yang mengetahui kitab-kitaflitiatau seseorang sarjana
ahli kitab-kitab suci Hindd® Chature-Verdi dan Tiwario (1970) mengatakan
bahwa kata santri berasal dari keghastra” yang berarti buku suci tentang ilmu
pengetahuan. Sementara Geertz, mengartikan katak&ata shastri dengan
makna ilmuan Hindu yang pandai menulis, yang tel@daptasi menjadi kata

santri dan dapat digambarkan dalam makna yang semguipun makna yang

8T H. Gibb,Islam Dalam Lintasan Sejargdakarta, 1932), hal. 257



luas. Dalam artian sempit santri bermakna seoraggr sekolah agama yang
bermukim di suatu tempat yang disebut pondok aémsamiren. Sedangkan dalam
artian luas dan lebih umum kata santri mengacu hetditas seseorang sebagai
bagian dari varian komunitas penduduk jawa yang gaeat Islam secara
konsekuen, yang sembahyang dan pergi ke masjid g jum’at dan
sebagainya’.

Pengambilan Nama santri dari kashastri yang berasal dari India
(sansekerta) cukup masuk akal, mengingat bahwaepanyagama Islam di
Indonesia sebagaian berasal dari Gujarat thdiamana tokoh penyebar Islam
yang pertana kali merintis berdirinya pesantrefgadia adalah Syekh Maulana
Malik Ibrahim, seorang ulama yang berasal dari Gujdndia. Agaknya Maulana
Malik Ibrahim mengadaptasi bentuk lembaga pendidigea-Islam yang sudah
ada di jawa, yaitu lembaga pendidikan asrama at@egokan yang merupakan
system biara yang dipakai oleh para pendeta atksuhbinenjalankan proses
belajar dan mengajar.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisidsiaim untuk
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islangath menekankan
pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hieupasyarakat sehari-hari.
Pesantren sendiri menurut pengertian dasarnyatatiateat belajar para sarftti.

Secara terminologi dapat dijelaskan bahwa pendidgesantren dilihat dari segi

7 Clifford Geertz,Abangan, Santri, Priyayi, Dalam Masyarakat Ja@akarta: Pustaka Jaya,
1989), hal. 178

18 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indionegitakarta: Balai Pustaka, 1980)

19 Nur Kholis Madijid,Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesan{dakarta: LP3ES,
1985), hal. 1

2 MastuhuDinamika Sistem Pendidikan Pesant(dakarta: INIS, 1994), hal. 6



bentuk dan sistemnya berasal dari India, sebelussegr penyebaran Islam di
Indonesia, system tersebut telah dipergunakanaecaum untuk pendidikan dan
pengajaran agama Hindu di Jawa, setelah Islam mdisjsiwva, sistem tersebut
diambil oleh Islam. Istilah pesantren sendiri sgépgainnya mengaji bukanlah dari
istilah Arab, melainkan dari India. Demikian jugstilah pondok, Langgar di
Jawa, Suarau di Minangkabau dan Rangkan di Aceh.

Walaupun begitu pesantren tidak Sama dengan pkdepala Hindu.
Orang-orang belajar atau mengajar dipadepokan hieamsta-kasta tertentu, yaitu
Brahmana dan Ksatria. Di pondok pesantren semugydidak dibeda-bedakan.
Semua santri dapat belajar dengan mudah.

Pada dasarnya pondok pesantren merupakan lemlesgidigan Islam
yang dilaksanakan dengan siste asrama dengan élyagai sentral utama serta
masjid sebagai pusat lembaganya. Dalam studinyahari®a (1995)
menyimpulkan, bahwa sejak awal pertumbuhannya,npesa memiliki bentuk
yang beragam, sehingga tidak ada suatu standayiaagi berlaku bagi semua
pesantrei> Namun demikian dalam proses pertumbuhan dan pédegan
pesantren tampak adanya pola umum yang diambil mi@kna peristilahan
pesantren itu sendiri yang menunjukkan adanya sumtia tertentu suatu
sumber??

Pada awalnya pondok pesantren merupakan lembagdidp@an dan
pengajaran agama Islam yang pada umumnya dibedksmgan secara non-

klasikal (sistem pesantren). Dimana seorang kyangaj@rkan santri-santrinya

I Dawam RaharjdPesantren dan Pembangun@lakarta: LP3ES, 1995), hal. 45
2 Agus SunyotoSunan Ampe(Surabaya, 1990), hal. 12



(siswa-siswi) berdasarkan kitab-kitab yang ditdédam bahasa Arab oleh ulama-
ulama besar dari abad pertengahan (abad ke-12bsid le-16). Para santri
biasanya tinggal dalam pondok atau asrama dalamnfrea tersebut. Namun
demikian pada awalnya pesantren tidak memiliki péndtau asrama. Sehingga
para santri yang belajar harus tinggal menyebateda-desa yang ada di sekitar
pesantren tersebut. Para santri yang demikian igebdt santri kalong, yang
mengikuti pelajaran di pesantren secas@tonan, dimana mereka datang
berduyun-duyun kepesantren pada waktu tertentu gaegtukan, untu mengikuti
pelajaran. (Mas'udi, 1985).

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang dikeloléubewa oleh kyai dan
santri keberadaan pesantren pada dasarnya berhederbdgai tempat baik
kegiatan maupun bentukn§aMeski demikian secara umum dapat dilihat adanya
pola yang Sama pada pesantren, persamaan polautereh Mukti Ali dapat
dibedakan dari dua segi, sq@grtama adalah segi fisik yang terdiri dari empat
komponen pokok yang selalu ada pada setiap pesagai¢u:

1. Kyai sebagai pemimpin, pendidik, guru dan panutan.

2. Santri sebagai peserta didik atau siswa

3. Masjid sebagai tempat penyelenggara pendidikanggjaran dan

peribadatan.

4. Pondok sebagai asrama untuk mukim santri.

Sedangkan sediedua,adalah segi komponen non fisik yaitu pengajian

(pengajaran agama) yang disampaikan dengan berlmagiide yang secara

2 hid, hal. 13



umum memiliki keseragaman, yakni standarisasi tenteerangka sistem nilai

baik dan buruk yang menjadi dasar kehidupan darkepg@vangan pondok

pesantren.

Dalam sejarah pertumbuhan pondok pesantren telalgatemi beberapa

fase perkembangan terutama ditinjau dari bangusimya sebagai berikut:

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

: Hanya terdiri dari rumah kyai, dimana kyai mengo@makan masjid
atau rumahnya sebagai tempat mengajar para samg ymumnya
datang dari daerah sekitarnya, tipe pondok seipentiasih sederhana
sekali.

: Selain masjid dan rumah kyai, pondok pesantneneiah memiliki
asrama tempat menginap para santri yang datangatah jauh.

. Selain masjid dan asrama, dengan sistem pemdidileton dan
sorogan pondok pesantren tipe ketiga ini telah menyelanggn
pendidikan formal, seperti Madrasah dan yang s&jeai

: Selain memiliki komponen-komponen fisik sepedidp pola ketiga
ia juga memiliki sarana sebagai tempat pendidikaterampilan
seperti: peternakan, pertukangan, sawah lading,erksp dan
sebagainya.

: Pada tipe ini merupakan pondok pesantren yarai telaju, yang
disebut dengan pondok pesantren modern. Dimanadiars/a sarana
yang memadai, baik sarana fisiknya Maupun non riif@kmisalnya
kegiatan keterampilan, juga menyelenggarakan seigdkolah

menengah pertama atau menengah atas, baik aganmabmamum



(Tsanawiyah, Aliyah, SMP, SMU, SMEA) bahkan perguruinggi,
tersedianya perpustakaan, dapur umum, ruang makantor
administrasi, rumah penginapan (untuk wali sarém dmum) ruang
operation roondan sebagainya.

Usaha untuk mengidentifikasi pesantren dilakukajajoleh Kafrawi. la
mencoba membagi pola pesantren menjadi empat byéatu:

pola | ialah pesantren yang memiliki unit kegiatan dammele berupa
masjid dan sejumlah kyai. Pesantren ini masih $eahex; kyai mempergunakan
masjid atau rumahnya untuk tempat mengaji, biasaaydri datang dari daerah
sekitarnya, namun pengajian telah diselenggarakeoara bertahab dan
sistematik. Jadi pola dengan elemen dasar dari Kdasye.

pola Il Sama dengan pola | ditambah adanya pondblean santri. Ini
sama dengan syarat Zamakhsyari.

pola lll Sama dengan pola Il tetapi ditambah adamgalrasah. Jadi di
pesantren pola Il ini telah ada pengajian systtamsikal.

pola IV ialah pesantren pola Il ditambah adanys keterampilan seperti
peternakan, kerajinan, koperasi, sawah ladangadasdin.

Dalam teori kafrawi ini cukup berharga untuk digkesa dalam
mengidentifikasi pesantren, sekaligus, mungkin talpgunakan sebagai acuan
dalam pengembangan pesantren. Dan menurut pernalsya ada beberap
pondok pesantren kalau dilihat dari sudut pengetahyang diajarkan, dapat

dibagi dua macam, yaitu:

% saridjo Marwan, Abd. Rahman Saleh dan Musthafaiygejarah Pondok Pesantren di
Indonesia(Jakarta: Dharma Bhakti, 1979), hal. 10



Pertama . Pesantrersalafi, yaitu pesantren yang mengajarkan kitab-kitab
Islam Kklasik, sistem klasikal diterapkan untuk menmnpudah
metode pengajaran disamping metode ceramah dara Jamngb.

Kedua . Pesantrerkhalai, yaitu pesantren yang, mengajarkan kitab-kitab
Islam klasik, disamping dengan sistem metode cenatiaa Tanya
jawab, juga membuka sekolah umum dilingkungan pesardan
dibawah tangggung jawab yayasan pondok pesantren.

Selain itu di dalam kehidupan pesantren tertagdmah diniyyah(rasa
keagamaan yang kuat). Ghirah diniyyah ini secacamatis mewarnai seluruh
aktifitas belajar dan kehidupan para santri, sejangnembentuk suatu tata
kehidupan yang khas pesantren. Kehidupan pesaydarenkhas ini telah terbukti
mampu menanamkan jiwa dan mentalitas yang pogiph#a pribadi-pribadi para
santrinya.

Selama beberapa abad pondok pesantren dikenal asellampat
pendidikan yang sangat berharga bagi umat Islami. @@santren telah muncul
kader-kader mubaligh dan pemimpin umat dalam beibhglang kehidupan.
Dalam pendidikan itulah terjalin jiwa yang kuat gasangat menentukan filsafat
hidup para santri. ltulah sebab mengapa lembagdigikan pesantren dapat
tumbuh, berkembang dan bahkan bertahan lama.

Untuk itu, mempertahankan ciri khas pesantren didalkehidupan
pondok sekurang-kurangnya terdapat dan diusahakamanam lima jiwa
pesantren yang kemudian disetpdnca jiwa”, yaitu keikhlasan, kesederhanaan,

kemandirian, ukhuwabh islamiyah dan kebebasan.



Lembaga-lembaga pesantren itulah yang paling mekent watak
keislaman dari kerajaan-kerajaan Islam, dan yangnegang peranan paling
penting bagi penyebaran Islam sampai kepelosokspk]alari lembaga-lembaga
pesantren itulah asal usul sejumlah manuskrip ngnpengajaran islam di Asia
Tengggara, yang tersedia secara terbatas, yangmpglikkan oleh para
pengembara pertama dari pedagang-pedagang Belamdénggris sejak akhir
abad XVI Masehi. Untuk dapat betul-betul memahagjarah islamisasi di
wilayah ini, kita harus mulai mempelajari lembagaibaga yang jadi anak panah
penyebaran Islam diwilayah iffi.

C.2. Sejarah Timbulnya Pesantren

Sedikit sekali yang dapat kita ketahui tentang periangan pesantren di
masa lalu hingga kita bisa menduga-duga tentangcair dan pengaruhnya
dalam kehidupan keagamaan orang jawa. Kelompoldaksbk pengajian untuk
anak-anak, nampaknya sudah merupakan fenomena gakigp tua, setua
datangnya Islam di Indonesia. Walaupun jumlahnysiimsangat terbat&s.

Secara historis, pesantren telah ‘mendokumentdsbenbagai peristiwa
bangsa Indonesia, baik itu sejarah sosial budaysyanakat Islam, ekonomi,
maupun politik bangsa Indonesia. Sejak masa awalgimran Islam, pesantren
adalah sarana penting bagi kegiatan Islamisasnabresia. Perkembangan dan
kemajuan masyarakat Islam nusantara, khususnya, jawak mungkin
terpisahkan dari peranan yang dimainkan pesanBerpusat dari pesantren,

perpustakaan roda ekonomi dan kebijakan politiknisidikendalikan. Di masa

% SoebardiSerat Cabolek; Kuasa, Agama, Pembebebasan, Keadigdarta, 1976), hal. 42
% 7zamakhsyari DhofefTradisi PesantrerfJakarta: LP3ES, 1992), hal. 33-34



walisongo, tidak sedikit wali-wali di jawa menguagaingan perdagangan antar
pulau jawa dengan luar jawa, seperti Sunan Girigyamemiliki jaringan
perdagangan antara Jawa dengan Kalimantan, Malukabok dan sebagainya.
Begitu pula dengan perjalanan politik Islam di Japesantren memiliki pengaruh
yang kuat bagi pembentukan dan pengambilan berlkabggaksanaan di keraton-
keraton. Misalnya, berdirinya kerajaan Islam Demadtalah karena dukungan
dam kontrol kuat dari para ulama, seperti Sunanukp#alijaga dan sebagainya.
Dari itulah, dapat disimpulkan bahwa dinamika maskat Islam di masa awal
dapat ditandai dengan adanya hubungan yang sanggtiktara pesantren, pasar
dan keraton.

Sejarah pertumbuhan dan perkembangan pondok pesaditindonesia
oleh beberapa ahli disebutkan dimulai pada masarpasmulaan datang dan
masuknya Islam ke Indonesia, dimana pondok pesapaieg dianggap paling tua
terletak di daerah Aceh. Sedang tinjauan yang r@myebutkan bahwa yang di
anggap sebgai pendiri pertama pondok pesantremdiinesia adalah Syeikh
Maulana Malik Ibrahim yang berasal dari Gujaratidfd Ada juga menyebutkan
bahwa yang mendirikan pondok pesantren pertamaadia Jadalah Syeikh
Maulana Malik Ibrahim, tepatnya di Desa Gapura Bres

Tokoh yang dianggap berhasil mendidik ulama dan geerangkan
pondok pesantren adalah Sunan Ampel yang mendijdesantren Kembang
Kuning Surabaya dan pada waktu pertama kali dairikanya memiliki tiga

orang santri yaitu Wiryo Suroyo, Abu Huraurah, d&yai Bangkuning.

%" Sarijo, Sejarah Pondok.op.cit., hal. 24



Selanjutnya Sunan Ampel mendirikan pesantren Anipita, Surabaya, yang
kemudian dikenal sebagai Sunan Ampel, misinya naekgn agama Islam
mencapai sukses, dan pesantrennya semakin lamakisebmerpengaruh dan
menjadi terkenal di seluruh jawa timur pada waktifd Para alumnus pesantren
Ampel Denta kemudian mendirikan pesantren-pesarieen berbagai tempat,
seperti di Giri oleh Sunan Giri, Gresik, di TubdaloSunan Bonang, dilamongan
oleh Sunan Drajad dan di Demak oleh Raden Pdtah.

Diantara santri pesantren Ampel Denta, hanya Ré&#gah yang secara
khusus berusaha untuk meningkatkan pendidikan @mgagparan Islam secara
berencana dan teratur, dimana sekitar tahun 147@ Mjembentuk organisasi
pendidikan dakwah Bayangkare Islah (Angkatan Peloperbaikan). Yang
merupakan organisasi pendidikan dan pengajaramrmisjf@ang pertama di
Indonesia®

Bukti-bukti sejarah telah menunjukkan bahwa penyaibalan masa itu
berdiri pusat-pust kekuasaan dan studi Islam, sederAceh, Demak, Giri,
Ternate/Tidore dan Gowa Tallo di Makasar. Dari pymesat inilah kemudian
Islam tersebar keseluruh pelosok nusantara, meladdiagang, wali, ulama,
mubaligh dan sebagainya, mendirikan pesantren, hdajen surau. (MUL.
1986:13-14) sejak abad ke 15 M, islam praktis tet@mggantikan dminasi ajaran
hindu, dan sejak abad ke 16 M melalui kerajaanmspertama, yaitu demak,

seluruh jawa telah dapat di Islamk&n.

%% |bid., hal. 25
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pesai¢tah mulai dikenal
dibumi nusantara ini dalam periode abad ke 13-1dah di jawa terjadi dalam
abad ke 15-16 M, melalui data sejarah tentang nmysulslam di Indonesia, yang
bersifat global atau makro tersebut sulit menunjekgan cepat tahun berapa dan
dimana pesantren pertama didirikan. Namun dapatuddp bahwa sedikitnya
persantren telah ada sejak 300-400 tahun lampangdbeusianya yang panjang
ini kiranya sudah cukup alasan untuk menyatakarwbala memang telah
menjadi milik bangsa dalam bidang pedidikan dant ikarta mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan karenanya cukup pula alasak belajar dari padanya.

Dalam masa sekitar abad ke 18-an, Nama pesantiEgaelembaga
pendidikan rakyat terasa sangat berbobot terutamlamd bidang penyiaran
agama. Kelahiran pesantren baru selalu diawali aterggrita“perang Nilai”
antara pesantren yang akan berdiri dengan masyasakdarnya dan diakhiri
dengan kemenangan pihak pesantren, sehingga mmsatapat diterima untuk
hidup di masyarakat dan kemudian menjadi panutan rbasyarakat sekitarnya
dalam bidang kehidupan moral. Bahkan dengan kedmradiesantren dengan
jumlah santri yang sangat banyak dan dating dabdmmi masyarakat lain yang
jauh maka terjadi kontak budaya antara berbagail slan masyarakat sekitar.
Kehidupan ekonomi masyarakat sekitar semakin rarhanyak pedagang-
pedagang kecil lahir, bahkan di beberapa tempaawa Timur lahir pasar santri

(di Blok Agung), desa santren (di Jombang) dangaibga>>

32 MastuhuDinamikgop.cit., hal. 20
* Ibid, hal. 20



Kehadiran pesantren ditengah masyarakat tidak haepagai lembaga
pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiagama, dan social keagamaan
pesantren berhasil menjadikan dirinya sebagai pgsaikan pengembangan
Islam, seperti diakui oleh Soebardi dan Johns, ydikgtip oleh Zamakhsyari
Dhofir dalambukunya “Tradisi Pesantren” tersebut:

“Lembaga —lembaga pesantren itulah yang paling mteken watak

keislaman dari kerajaan-kerajaan Islam. Dan mengegenanan paling

penting bagi penyebaran Islam sampai ke pelosakspk] Dari lembaga-
lembaga pesantren itulah asal usul sejumlah maipuskrtang pengajaran

Islam di Asia Tenggara yang tersedia secara tegbat@ng dikumpulkan

oleh pengembara-pengembara pertama dari peruspkasahaan dagang

Belanda dan Inggris sejak akhir abad 16. Untuk Ide#tul memahami

sejarah Islamisasi diwilayah ini. Kita harus menapai lembaga-lembaga

pesantren tersebut karena lembaga-lembaga inilalg yaenjadi anak
panah penyebaran Islam diwilayah infl.”

Selama zaman colonial, pesantren lepas dari peraanapendidikan
pemerintah colonial Belanda. Pemerintah belandgpdmeilapat bahwa system
pendidikan Islam sangat jelek, baik ditinjau d&gistujuan, maupun metode dan
bahasa (Bahasa Arab) yang dipergunakan untuk memgahingga sangat sulit
untuk dimasukkan dalam perencanaan pendidikan urpemmtah colonial.
Tujuan pendidikannya dinilai tidak menyentuh kelpian duniawi, metode yang
dipergunakan tidak jelas kedudukannya, seorang:gapakah la guru atau
pemimpin agama, dan dalam hal bahasa yang dipetgnnéulisan Arab sangat
berbeda dengan tulisan Latin sehingga menyulitkamkudimasukkan kedalam
perencanaan pendidikan mereka. Sebaliknya merekarme sekolah Zending

untuk memasukkan kedalam system pendidikan perafrigblonial, karena

secara filosofis dan teknik dianggap lebih mudahitw baik tujuan, metode,

34 zamakhsyari DhofefTradisiop.cit., hal. 17-18



maupun bahasa yang dipergunakan sesuai dengankeb@saan pemerintah
colonial. Orientasi sekolah umum diarahkan untukiimgkatkan kecerdasan dan
keterampilan dalam hidup keduniawian, sedang pes=antmengarahkan
orientasinya pada pembinaan moral dalam kontekisligpain ukhrowi.

Menurut pengamatan penulis, walaupun pesantren padasa
pemerintahan colonial belanda lepas dari perencapeadidikan dengan alasan-
alasan yang sudah dikemukakan di atas, tetapi resaernyata tetap tegar dan
bertahan sampai sekarang, hal ini karena pesantnempunyai konsep
“Kemandirian” yang kuat.

Besarnya arti pesantren dalam perjalanan bangdanésia, khususnya
jawa tidak berlebihan jika pesantren dianggap smbhggian historis bangsa
Indonesia yang harus dipertahankan. Apalagi, pesarielah dianggap sebagai
lembaga pendidikan asli Indonesia yang mengakardaramasa pra-Islam, yaitu
lembaga pendidikan bentuk asrama agama Budha-Maradalasyramayang
ditransfer menjadi lembaga pendidikan Isf&nKarenanya, tidak heran jika
system pendidikan pesantren dibanggakan sebagainatife yang otentik
terhadap system colonial dalam suatu perdebatag tgjadi disaat pergerakan
nasional telah mencapai usia larjut.

Ketika Ki Hajar Dewatoro sebagai tokoh pendidikaasional dan
sekaligus sebagai Menteri Pendidikan Pengajaran Reloudayaan RI yang

pertama, berpendapat bahwa pondok pesantren marupdisar sumber

% Martin Van BruinesserKitab Kuning Pesantren dan Tarek@andung: Mizan, 1995), hal.
24

% Abdullah FajarStrategi Pengembangan Pendidikan Islam MelaluitRise Evaluasi
(Yogyakarta: PT.Tiara Wacana, 1991), hal. 110



pendidikan nasional, karena sesuai dan selarasadejiga dan kepribadian
bamgsa Indonesia. Pemerintah juga mengakui bahwanfyen dan madrasah
merupakan dasar dan sumber pendidikan nasionah kérena itu, harus
dikembangkan, diberi bimbingan dan bantuan. Wewgnpaembinaan dan
pengembangan tersebut berada dibawah wewenang Kamekhgama.

Pada waktu Mr.R. Soewandi menjabat sebagai merRerdan K
dibentuklah panitia penyelidik pengajaran Repubii#fonesia yang diketuai oleh
Ki Hajar Dewantoro. Panitia ini berhasil menetapkeputusan yang dalam
laporan panitia tertanggal 2 juni 1946, dinyatakahvwa, “Pengajaran yang
bersifat pondok pesantren dan madrasah perlu Kétkgn dan dimodernisasikan
serta diberi bantuan biaya dan lain-lain”. Keputugai sesuai dengan yang
diputuskan oleh BPKNIP pada akhir tahun 1945. (§&al684:19).

Akan tetapi, seperti dijelaskan oleh Azumardi Azmara eksponen
pesantren cenderung lebih hati-hati dalam menjgeeabbahan disekelilingnya.
Mereka tidak tergesa-gesa mentransformasikan kelgaam pesantren menjadi
lembaga pendidikan Islam modern sepenuhnya, tetaperimanya dalam skala
yang sangat terbatas; sebatas melakukan penyesumignmereka anggap akan
mendukung komunitas pesantren itu sertdiri.

Oleh sebab itulah, mengapa pesantren tetap bertsdn@mpai sekarang.
Derasnya arus modernitas pendidikan Islam tidakatdapelunturkan system
kelembagaan pesantren, tidak seperti sistem sur&urdatra Barat yang tidak

mampu bertahan setelah terjadi kontak dengan misdsinpendidikan Islam.

37 Azyumardi AzraHistoriografi Islam Kontemporer: Wacana Aktualitdan Actor Sejarah
(Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. xv



Semakin hari jumlah surau semakin berkurang, dahkdra sekarang ini
istilah”surau” banyak diganti dengan istilgfesantren”.

Semenjak pemerintah menitikberatkan pembangunasioms kepada
pembangunan pedesaan, pemerintah merasakan besathy@esantren yang
tumbuh di pedesaan. Di tingkat pedesaan yang nmestaya sangat religius dan
bertani, pesantren merupakan lembaga sosial keagatang sangat efektif bagi
masyarakat sekitarnya, sebab pesantren adalah legiatan spiritual. Sebagai
masyarakat pertanian mereka membutuhkan kepemimpateaniyah yang dapat
menjaga keharmonisan. Kegiatan-kegiatan keagamseperti shalat, secara
berjamaah dimasjid atau mushallah, kuliah agamasikan nasehat--nasehat,
berpuasa dan shalat teraweh besama-sama dibuladham dan lain-lainnya,
adalah hal-hal yang mengisi dan memberi makna hghga masyarakat desa.
Mereka juga membutuhkan pemimpin kepada siapa mepsikuh, meminta
nasehat dan meminta keputusan terhadap permasajaimgn mereka hadapi.
Dalam hal ini, kyai yang memiliki ilmu agama mammerfungsi sebagai
pemimpin agama yang didambakan oleh masyarakanfpesaDengan demikian,
pesantren mempunyai pengruh yang sangat besadagrin@asyarakat sekitarnya.

Jika dikembangkan dan dibina, pesantren bisa #gadisebagai pusat
perubahan social atau agen perubahan sosial, da¢anbangunan masyarakat

desa’®

% Dawam RaharjdPesantren dan Pembangun@lakarta: LP3ES, 1995), hal. 9-10



Sejalan dengan pendapat Dawam Rahardjo, Mukti rAgrasakan
perlunya pembaharuan sistem pendidikan dan pelagapandok pesantren dalam
rangka merealisir tujuan pendidikan nasional.

Perubahan tersebut perlu dilaksanakan, karenaogopdsantren pada
umumnya berada diluar Kota atau desa-desa, dagiaebiaesar dari pada santri
adalah anak-anak petani. Oleh karena itu, pesanteznpunyai kedudukan yang

strategis sekali dalam kerangka pembangunan nasiona



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode gsbaangkaian
kegiatan yang dilakukan guna mempermudah memahbjek gpada penelitian
ini, di antaranya adalah:

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptiitatif. Bogdan dan
Taylor mendefinisikan, metodologi kualitatif sebagaosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteraiau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang dapat diamati. Menurut merekadpkatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara uttholistik). Jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalamalbsal atau hipotesis, tetapi
perlu memandangnya sebagai bagaian dari sesuatihked’

Dari definisi di atas dapatlah dipahami bahvemelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomengahg apa yang dialami
oleh subjek penelitian secammlistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Sedangkan jenis penelitiannya adalah menggunakaii késus. Studi
kasus atau penelitian kasus adalah penelitian rignsabjek penelitian yang

berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khakegaiuruhan personalitas.

% Lex J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal.4.



Subjek penelitian bisa saja individu, kelompok, baga maupun
masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara Bitetatar belakang serta
interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang njaein subjek. Tujuan studi kasus
adalah untuk memberikan gambaran secara mendetddng latar belakang,
sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dasus, ataupun status dari
indivisu, yang kemudian dari sifat-sifat khas disabkan dijadikan suatu hal yang
bersifat umuni® Jadi karena dalam penelitian ini menyangkut tentéoperasi di

PP. An Nur 2 Malang.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai geenpul data dan
sekaligus sebagai instrumen aktif dalam upaya nmapglkan data-data di
lapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan datalgiangelain manusia, yang
berbentuk alat-alat bantu dan dokumen-dokumen yairdapat pula digunakan,
namun fungsinya hanya sebagai instrumen pendukdiedp sebab itu kehadiran
peneliti di lapangan dalam penelitian ini sebagéokt ukur keberhasilan untuk
memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibgiameliti secara langsung dan

aktif dengan informan atau sumber data disini nkutliperiukan.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti nakaelakukan
penelitian, dalam hal ini penelitian mengambil lskdi Koperasi PP. An Nur 2

Bululawang Malang. Adapun pertimbangan pemilihd@# penelitian ini adalah

0 Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 66



karena lokasinya yang strategis dan mudah dijangkalu peneliti, dan peneliti

juga telah mengenal situasi dan kondisi di lokasighitian.

D. Data Penelitian

a. Data yang diperlukan

Dalam penelitian ini, data yang diperlukan olehgi¢inadalah data yang
berkaitan dengan sejarah dan latar belakang PRukr2 Malang, program kerja
Koperasi, struktur organisasi, dan peraturan-peaatiKoperasi Pesantren yang
bersangkutan. Data-data di atas peneliti dapatlkain stimber data yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

b. Sumber Data

Menurut Lofland sumber data utama penelitian katfiialah katakatg
dan tindakanselebihnya adalah data tambahan seperti dokumenadalain®*
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini tilebieratkan pada manusia,
yaitu orang-orang yang dapat memberikan inforneaseing Koperasi PP. An Nur
2 Malang sebagai tempat penelitian. Adapun sumbéa tersebut terdiri dari:
pertama sumber data berupa orafmerson),yaitu Kiyai PP. An Nur 2 Malang
dan Ketua Koperasi dan pengurus Koperasi PP. An2NVealang serta beberapa
Santri. Kedua, sumber data berupa tempgtiace) misalnya sarana prasarana
Koperasi, aktivitas dan kinerja pengurus dan armgetrta keadaan lokasi

penelitian. Dan yangetigg sumber data berupa simlipbhper) yaitu dokumen-

“l Lex J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), hal, 122.



dokumen koperasi seperi program kerja koperasiwghdkegiatan belajar

mengajar, dan pembagian tugas mengajar guru damdpebcatatan lainnya.
Adapun sumber data skunder diperoleh dari intersdgyvisi, makalah-

makalah, koran, majalah dan lain sebagainya yamyalten dengan fokus

penelitian.

E. Prosedur pengumpulan data

Dalam melancarkan proses penelitian nanti, pengkién menggunakan
beberapa metode, diantaranya:

a. Interview

Interview adalah sebuah dialog percakapan dengaksudatertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, ygewawancara (interviewerang
mengajukan pertanyaan dan yadgvawancarai (interveweeyang memberi
jawaban atas pertanyaan ftu.

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam peneglaiag berlangsung
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatsga mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-ketgaa®

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metoterview dengan
pendekatan yang menggunakan petunjuk umum wawanksmegs wawancara ini
mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan lggs#s pokok-pokok
yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara b&or Demikian pula

penggunaan dan pemilihan kata-kata untuk wawardaleen hal tertentu tidak

*2|bid., hal.135
“3 Cholid Narbuko dan Abu Achmadijetodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
hal.70.



perlu dilakukan sebelumnya. Petunjuk wawancara dahyberisi petunjuk secara
garis besar tentang proses dan isi wawancara unarjaga agar pokok-pokok
yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup. Reétitoj mendasarkan diri atas
anggapan bahwa ada jawaban yang secara umum akandgzerikan oleh para
responden, tetapi yang jelas tidak ada perangkédrp@an baku yang disiapkan
terlebih dahulu. Pelaksanaan wawancara dan pemgupgrtanyaan disesuaikan
dengan keadaan reponden dalam konteks wawancaaasaipd’*

Metode ini penulis gunakan untuk mencari inform@sitang gambaran
singkat sejarah berdirinya PP. An Nur 2 Malang #aperasi Pesantren, serta
faktor pendukung dan penghambat kinerja KoperaBiRdiAn Nur 2 Malang

b. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatiatu objek
dengan sistematika fenomena yang ‘@dabservasi yaitu cara pengumpulan data
melalui proses pencatatan prilaku subjek (orangjeko(benda), atatu kejadian
yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau k&asindengan individu-
individu yang diteliti*®

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakanate observasi agar
dapat melihat secara langsung kondisi KoperasiAPNur 2 Malang. Yaitu
keadaan atau suasana koperasi pesantren, baramgbgang tersedia untuk
kebutuhan Santri, dan keadaan sarana dan praséogeaasi di PP. An Nur 2

Malang

4 Lex J. Moleong, op.cit., hal. 136

%5 Sukandarrumidi, Metode Penelitian; Petunjuk Praktis Untuk Penetiti?Pemula,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2004)), 6t

S Anwar Sanusimetodologi penelitian Praktis; Untuk ilmu SosialndEkonomi,(Malang:
Buntara Media, 2003), hal. 97-98.



c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data medehinggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk jugaubolkku tentang pendapat, teori
dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhudam dengan masalah
penelitian " Menurut Irawan studi dokumentasi merupakan tekikgumpulan
data yang ditujukan kepada subjek penelitfan.

Metode dokumen digunakan untuk memperoleh data yaeaitan
dengan program kerja Koperasi Pesantren, strukgianisasi Koperasi Pesantren,

keadaan dan jumlah pengurus serta anggota.

F. Analisis data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukkengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasian data, memilah-m#amgnjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan mekan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskah apa yang dapat
diceritakan kepada orang I4ih.

Di pihak lain, analisis data kualitatif, prosesigjalan sebagai berikut:

a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dehgaiu dibei

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, nsi@tesiskan,

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

4" Margono,Metode Penelitian Pendidikalakarta: PT Asdi Mahasatya, 2003), hal. 181.
“8 Sukandarrumidi, op.cit., hal. 100.
9 Lex J. Moleong, op.cit., hal. 248.



c. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori datanempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungambabu dan
membuat temuan-temuan umdm.

Adapun teknis analisis data yang peneliti gunakdaladn teknis analisis
data diskriptif kualitatif yang bertujuan untuk nggambarkan keadaan atau
fenomena yang ada di lapangan yaitu hasil penelidengan dipilah-pilah secara
sistematis menurut kategorinya dengan menggunakiaash yang mudah dicerna

oleh semua orang.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktiam bglavwang telah
dialami oleh peneliti sesuai dengan apa yang segsimya ada. Untuk
mengetahui keabsahan data peneliti menggunakamapebieknik, antara lain:

a. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaharia dgang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itukuképerluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik Tgalagi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lairthya.

Dalam hal ini peneliti membandingkan pendapat mfm yang satu

dengan yang lainnya agar keabsahan data tersefartbenar terjamin.

%0 pid..
%1 |bid, hal. 330.



b. Kecukupan Referensial

Konsep kecukupan referensial ini mula-mula diusulkaleh Eisner
sebagai alat untuk menampung dan menyesuaikan meagek tertulis untuk
keperluan evaluas.

Dalam hal ini peneliti menggunakan tape-recorddéagei alat perekam
yang dapat dimanfaatkan untuk membandingkan hasil ydiperoleh dengan
kritik yang telah terkumpul. Jadi, bahan-bahan ytrgatat atau terekam dapat

digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktuwwdidakan analisis data.

%2 Lex J. Moleong, op.cit., hal. 181



BAB IV
DATA PENELITIAN

A. Profil Lokasi Penelitian

Nama : Pondok Pesantren AN-NUR Il Al-Murtadlo
Pendiri : Almagfurlah KH.Anwar Noor

Pengasuh : KHM Badruddin Anwar

Tahun 21979

Alamat : JI.Raya Bululawang Malang Jatim

Telpon : (0341) 833598 - 833235 — 833463

Facsimile : (0341) 832160

Website . http//annur2.cjb.net

1. Sejarah Pondok Pesantren An-nur Il Al-Murtadlo

Pondok Pesantren An-nur Il Al-Murtadlo Bululawangltpaten Malang
di dirikan pada tanggal 26 Agustus 1979 oleh Kyaji Woh. Badruddin Anwar
(putra pertama KH.Anwar Nur) yang bertepatan mataemjelang hari raya idul
fitri, yang pada awal berdirinya Pondok Pesantrérhanya berupa rumah dari
bambu (gedek; jawa) ukuran 4 X 6 meter sebagai dénnpggal santri bersama
kyai pengasuh (K.H.Moh. Badruddin Anwar).

Keberadatan pondok pesantren pada awal berdiriessedh di tanah hutan
dengan jumlah rumah penduduk yang relatif sedikdin daraknya saling
berjauhan. Pada malam hari gelap gulita dan sepingga Pondok Pesantren ini
kurang di kenal masyarakat, sehingga kurang dimimasyarakat luas untuk

kebutuhan pendidikan anak-anaknya.



Keadaan dan suasana Pondok Pesantren seperti didg@mbdi atas,
ternyata tidaklah mengurangi ide, tekad dan sentaigd. Moh. Badruddin
untuk mengenalkan Pondok Pesantren yang baru belair dipimpinnya itu
kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan sdsihasyarakatan dan
ditunjang dengan kegiatan K.H. Moh. Anwar Nur seenh&lupnya. Kegiatan
yang dilakukan antara lain dengan bermain layapgrg dalam bentuk
pertandingan yang dilaksanakan di seputar lokasi®oPesantren.

Beberapa hari setelah pertandingan layang-layarigsage mulailah
berdatangan tamu dan orang tua yang menginginkaknga menjadi santri di
Pondok Pesantren An-nur Il Al-murtadlo Bululawai@gmula santri yang ikut
mengaji dan tinggal bersama K.H. Moh. Badruddinumelah 4 orang menjadi 26
orang dan terus bertambah dengan bergulirnya tdaom tahun. Demikian pula
dengan jumlah bangunannya yang semakin bertambah.

Adapun nama Pondok Pesantren ini awalnya adalataiver “An-nur Al-
murtadlo" Bululawang yang kemudian berubah menrjadinur Il Al-murtadlo".
Perubahan ini terjadi pada tahun 1984, ketika KyaiQusyairi Anwar (adik
kandung dari K.H. Moh. Badruddin Anwar atau putedka dari kyai sepuh)
direstui kyai sepuh untuk mendirikan Pondok Pesarthusus Pondok Pesantren
putri di sebelah timur Pondok Pesantren An-nurhQ{arena itu, ketiga Pondok
Pesantren yang ada berubah nama dengan mencantwmki@m berdirinya
dengan alasan untuk memudahkan dalam mengetaheliakiztan masing-masing

Pondok Pesantren tersebut.



Pondok Pesantren An-nur yang didirikan pertamasuttiaoleh K.H. Moh.
Anwar Nur yang dinamakan "Pondok Pesantren An-AuPbndok Pesantren
yang diasuh K.H. Moh. Badruddin Anwar dinamakanri@uk Pesantren An-nur
II”, dan Pondok Pesantren putri yang di asuh oleld.K.Qusyairi Anwar
dinamakan "Pondok Pesantren An-nur IlI". Agar ticdaknghilangkan eksistensi
sejarah awal berdirinya Pondok Pesantren An-ntiddk menghapus nama "Al-
murtadlo” di belakang nama pesantrennya, karensaitopai sekarang pesantren
ini tetap memakai nama "Al-murtadlo” di belakangnaalembaga pendidikannya.
Meskipun Pondok Pesantren An-nur Il "Al-murtadlaf berlokasi di desa Krebet
Senggrong, tetapi oleh masyarakat lebih dikenabaerfPondok Pesantren An-

nur Il Bululawang".

2. Tujuan Umum

1) Meningkatkan dan membantu Pondok Pesantren dalagkaamembina
dan memotivasi Pondok Pesantren seluruh Indonesiangga mampu
mencetak manusia muslim selaku kader-kader penypkrmbangunan
yang bertagwa, cakap, berbudi luhur, dan menjagmiaiga, serta
keselamatan bangsa.

2) Meningkatkan Pondok Pesantren dalam mata rantensipendidikan
nasional baik pendidikan formal maupun non formalach rangka
membangun manusia seutuhnya dan perencanaan téesiga yang
menghasilkan anggota manyarakat yang memiliki ksoak sebagai
tenaga pembangunan.

3) Membina warga negara agar berkepribadian Muslimasetengan ajaran



Islam dan menanamkannya pada semua segi kehidupaseyta
menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi aghargsa dan
negara.

3. Tujuan Khusus

a) Mendidik santri / anggota masyarakat menjadi musjiamg bertagwa
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecesaia. ketrampilan,
sehat lahir batin sebagai warga negara yang beapéac

b) Mendidik santri / anggota masyarakat sebagai k&aeler ulama dan
muballig, yang berjiwa ikhlas, tabah, teguh, damwiraswasta dalam
mengamalkan ajaran islam secara utuh dan dinamis.

c) Mendidik santri / anggota masyarakat untuk mempérékepribadian dan
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusianusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya dan gguag jawab
kepada pembangunan bangsa dan negara.

d) Mendidik santri / anggota masyarakat menjadi teriagaga yang cakap
dalam berbagai sektor pembangunan khususnya penmemgpiritual.

e) Mendidik santri / anggota masyarakat untuk membang&ningkatkan

kesejahteraan sosial masyarakat dalam rangka psatiaangunart

B. Peranan Koperasi Santri dalam Rangka Membangun ahn

Mengembangkan Pondok Pesantren An Nuur Il

%3 http//annur2.cjb.net



Berdasarkan Akta Pendirian Koperasi yang dikeluard@h Departemen
Koperasi dan Pengusaha Kecil, nama Koperasi PoRdskntren An Nuur Il ini
adalah Koperasi Pondok Pesantren “An Nuur 1l Al-Mdho” Kecamatan
Bululawang Kabupaten Malang. Koperasi ini beral&aat di Jl. Raya

Bululawang, Kecamatan Bululawang.

Adapun kepengurusan koperasi pondok pesantren “Awir NI Al-

Murtadho” adalah sebagai berikut:

Nama Jabatan

Drs.H. Khairuddin, Ak, Msi Ketua
Fathul Bari S.Ag. M.Ag Sekretaris
Syamsul Arifin Bendahara

Adapun susunan Pengawas Kopontren An Nuur |l Bulalgy adalah

sebagai berikut:

Nama Jabatan
Mahsusoh Ketua
Taufigurrahman Angggota

Zainuddin Angggota

Pada dasarnya, pesantren yang mendirikan kopeuksinlah hal yang
baru. Pesantren-pesantren pra kemerdekaan jugpanelakukannya dan terbukti
dapat meningkatkan wawasan alumninya akan pentngma kepengusahaan
yang baik. Baik itu untuk dirinya sendiri maupuragai bagian dari dakwadil

hal.



Hal tersebut di atas dikarenakan Pesantren jugatdaerfungsi dan
memiliki potensi sebagai inkubator bisnis dengamgaedalkan pengalaman
pesantren yang dapat ditularkan kepada masyardkatuknya mereka yang
berhubungan langsung dengan pesantren seperti rakayaekitar, masyarakat
pengguna jasa pesantren maupun jaringan pesantresnidiri.

Demikian juga halnya yang terdapat di Pondok Pesan&n Nuur Il
Bululawang Malang. Pengelola pesantren telah Isgaitifi untuk membentuk
Koperasi sebagai salah satu langkah untuk memetkehiutuhan santri
pembangunan dan pengembangan pesantren.

Di pesantren An Nuur Il, terdapat dua (2) jenis &@si. Yaitu koperasi
yang dikelola oleh Pengasuh Pondok Pesantren (Kjea) Koperasi Pondok
(Kopontren) Pesantren yang dikelola secara prafeaki Hal ini sebagaimana
yang dijelaskan oleh H. Khairuddin selaku ketua é&apen,

“Di sini (An Nuur 1), terdapat dua bentuk koperagang pertama adalah
koperasi yang dibuat dan dikelola oleh Pengasulidglodan yang kedua adalah
Koperasi Pondok Pesantrei{.”

Sebagaimana yang dijelaskan oleh ketua Kopontrestadi, maka pada
prinsipnya terdaat dua koperasi yang dikelola plehdok pesantren An Nuur II.
Namun demikian, kedua koperasi tersebut dikelola dipimpin oleh dua sistem
dan organ yang berbeda.

“Koperasi yang terdapat di “dalam” pesantren dokebleh Kyai dengan
menggunakan sistem yang secara definitif atau tiedbelum dapat disebut
koperasi, tetapi dinamakan koperasi. Adapun kopgeas ada di “luar”, dikelola

secara professional dengan menggunakan kaidahkkaikiaperasi yang
sebenarnya>®

> Wawancara, H. Khairuddin (Malang, 16 Januari 2008)
%5 Wawancara, H. Khairuddin (Malang, 16 Januari 2008)



Menarik untuk diketahui adalah, definisi dari kedaais koperasi yang
dikelola dan dikembangkan oleh pesantren An Nuuteisebut. Menurut H.
Khairuddin,

“koperasi “dalam” pada dasarnya tidak memenuhi&eikiaidah Koperasi
pada umumnya, seperti tidak memiliki AD/ART yantpge tidak ada perekrutan
anggota, tidak memiliki rapat-rapat yang dikenalddlam koperasi, tidak ada
pembagian SHU dan lain sebagainya. Namun pesatgi@m menamakan badan
usaha tersebut dengan koperasi. Berbeda dengamasope “luar”. Koperasi ini
memiliki visi dan misi yang jelas, anggotanya juelas, memiliki anggaran dasar
dan anggaran rumah tangga yang jelas, ada rapataatanggota ada pembagian
SHU dan yang paling penting telah terdaftar dandapatkan akta Notari&”

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, baloagasge fakto terdapat
dua jenis koperasi yang dikelola oleh pesantremNAar Il. namun secara de jure,
hanya terdapat satu koperasi yang didirikan berkasaaidah-kaidah Koperasi
dan dikelola secara professional.

Adapun bentuk usaha yang dikembangkan oleh kedpar&si tersebut
tentunya juga sangat berbeda. Koperasi “dalam” &angnyiapkan kebutuhan

santri sehari-hari. Menurut Ahmad seorang timerekagi “dalam”,

“di sini hanya menyiapkan kebutuhan santri masereperlengkapan
mandi, kitab-kitab, sajadah dan perlengkapan bejajag lainnya®’

Berdasarkan apa yang di sampaikan oleh Ahmad terselaka tentunya
Kopontren yang dikelola oleh pesantren secara giarial melakukan usaha yang
lebih besar dan luas dari hanya sekedar yang didakwleh koperasi “dalam”.
Menurut H. Khairuddin,

“koperasi yang saya kelola telah berkembang culagatpdan melingkupi

0 Wawancara, H. Khairuddin (Malang, 16 Januari 2008)
> Wawancara, Ahmad (Malang, 18 Januari 2008)



usaha dan bisnis yang cukup besar, hal ini teriaatbidang usahanya. Saat ini,
kopontren mengelalola bidang niaga yang terdiri @avalayan (Waserda) dan
bengkel olie. Kemudian bidang jasa, ada Unit Tebky&t (TR) dan Unit Simpan

Pinjam™®®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukamapangan, bahwa
koperasi yang dikelola oleh pengasuh pesantren asasgderhana. Bidang
usahanya juga hanya terdiri dari bidang niaga yfa menjual keprluan sehari-
hari para santri. Sementara usaha niaga yang dikegkn oleh Kopontren,tidak
hanya mencakup kebutuhan santri, melainkan juga cakep kebutuhan
masyarakat sekitar pesantren dan masyarakat padanya.

Melihat beberapa bidang usaha yang dijalankan kdgontren, tentunya
memiliki andil yang cukup besar terhadap pembangudan pengembangan
pondok Pesantren An Nuur Il. H. Khairuddin menjkéas

“10 % dari keuntungan bidang usaha yang dikelolah oKopontren
dialokasikan kepada pondok pesantren yang di daddMMART kopontren
dimasukkan ke dalam dana pendidikan dan dana £6%ial

Apa yang disampaikan oleh ketua Kopontren terseluatas, sesuai
dengan apa yang terdapat di dalam AD/ART koponti2zndalam AD/ART
Kopontren bab XV pasal (2) disebutkan,

Pasal (2), sisa hasil Usaha KOPERASI ditetapkaagadtberikut:

25 % untuk dana cadangan;

25 % untuk Anggota sebanding dengan transaksi aasah
25 % untuk anggota sebanding dengan Simpanannya;
10 % untuk Pengurus;

5 % untuk dana Kesejahteraan Karyawan;

5 % untuk Dana Pendidikan;
5 % untuk dana Sosiffl.

@~oao0ow

%8 \Wawancara, H. Khairuddin (Malang, 16 Januari 2008)
9 Wawancara, H. Khairuddin (Malang, 16 Januari 2008)
0 Departemen Koperasi dan Pemniaan Pengusaha Kktil Pendirian Koperasi. Hal. 24-25



Dengan demikian, 10 % dari Sisa Hasil Usaha Kopgonttialokasikan
untuk pembangunan dan pengembangan pondok pesafitreNuur Il “Al
Murtadho” Bululawang Malang. Adapun keuntungan kape “dalam” yang
dikelola oleh pengurus pesantren, meskipun tanggeaan yang jelas, juga
digunakan dan dialokasikan untuk pembangunan dagepebangan pesantren
An Nuur II. H. Khairuddin menjelaskan,

“ada beberapa bangunan bagus dan cukup megah ybaaggdn oleh
pondok, juga sebagian dananya bersumber dari kexsiltungan yang diperoleh
dari koperasi yang dikelola di dalam tadi. Kareagasyakin, bahwa komitmen
Kiyali dGi dalam membangun dan mengembangkan pesaAtreNuur Il ini cukup
komit"®*

Demikianlah paparan data yang peneliti perolehld&asi penelitian yaitu

di Koperasi Pondok Pesantren An Nuur Il “Al- Murted Bululawang Malang.

1 wawancara, H. Khairuddin (Malang, 16 Januari 2008)



BAB V
PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA
A. Koperasi Santri Dan Pengembangan Pondok PesantieAn Nuur i
Bululawang

Peran pesantren dalam pengembangan dan pendayagurmensi
masyarakat sudah tidak diragukan lagi. Pendayagung@tensi ekonomi
disamping potensi-potensi lainnya merupakan bagiang tidak terpisahkan
dalam misi dakwah memodernkan ummat agar merelgduskeérpegang teguh
kepada Iman, Islam dan Ihsan.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam mengembarmgkansi ekonomi
masyarakt oleh pesantren adalah dengan pemberkokenasi. Apalagi saat ini
upaya pemerintah dalam memudahkan kegiatan ralafandpembiayaan usaha
telah mengarah kepada kerjasama dengan ormas-osepsrti NU dan
Muhammadiyah.

Fungsi koperasi yang dibentuk oleh pesantren, séfpaga juga yang
terdapat di An Nuur Il adalah untuk menstimulastepsi ekonomi pesantren
yang berkemungkinan dapat membantu masyarakat damat Fungsi lain
adalah sebagai salah satu alternatif pembiayaam loiperasional pesantren dari
bagi hasil yang didapat dari usaha-usaha yangukakkoperasi seperti katering,

pemondokan, media komunitas, usaha sembako, mikétdan lain sebagainya.



Selain fungsi di atas, koperasi pesantren jugatdapajadi sebagai sarana
simpan pinjam yang dapat menjamin kelangsungami skt masyarakat sekitar,
baik untuk modal usaha maupun untuk pemenuhan klebathidup sehari-hari.

Perbedaan utama koperasi pesantren dengan bemtikdeperasi lain
adalah keanggotaan koperasi pesantren biasanyanfigakg secara kuantitas.
Keanggotaan koperasi pesantren dapat dikembangkaaras horizontal ke
masyarakat sekitar pesantren, masyarakat umunmatgasdbagainya tanpa batas.

Sedangkan koperasi-koperasi lainnnya itu biasargr&kelmbang secara
kualitatif. Keanggotannya sangat terbatas dan atagu-itu saja. Namun secara
kualitas dapat ditingkatkan menjadi koperasi yafigjen, efektif dan fungsional
dengan daya guna yang terjamin.

Hal ini terlihat di Kopontren An Nuur Il BululawangBerdasarkan
keanggotaannya, Kopontren yang terdapat di An Nudapat disebut sebagai
koperasi alumni. Karena koperasi ini dibentuk alieim beranggotakan sebagian
besar dari para alumni pondok pesantren An Nuukdperasi Alumni biasanya
didirikan oleh para alumni sebuah lembaga pendidiatau pesantren dengan
tujuan mendayagunakan potensi alumni. Selain bgsiusebagai media atau
forum masa transisi santri dari dunia pendidikapakia masyarakat, khususnya
masyarakat baru yang digelutinya. Koperasi alumgajdapat menjadi tempat
sharing potensi bisnis, bidang usaha dan duniarjggikedalam masyarakat.

Hingga saat ini Koperasi Pondok Pesantren yangdbexi Pondok

Pesantren An Nuur Il Al-Murtadho Bululawang adalabperasi yang cukup



eksis, baik di dalam mengokomodir keperluan damukétan anggotanya, juga di
dalam memberikan manfaat untuk pengembangan pqrekaatren.

Mengoperasikan ponpes sebesar An Nuur |l terselebftunya
membutuhkan dana yang besar. Namun pihak Pesanéwiliki langah aternatif
untuk tetap mempertahankan keberadaan pondok pesdaatsebut. Sumbangsih
Kopontren dirasakan sangat membantu di dalam megaban dan
mengembangkan pesantren. 10 % dari sisa hasil ugsai@ didiberikan oleh
kopontren bukanlah jumlah yang kecil dalam ranglesambah dana operasional
pondok pesantren.

Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnyayab&ondok
pesantren an Nuur II memiliki dua jenis koperasaity koperasi yang
dikemabangkan secara pribadi oleh pengurus Pondgkai)( yang hanya
menggeluti bidang niaga saja. Koperasi ini hanyadresentrasi pada pemenuhan
kebutuhan santri sehari-hari. Seperti pemenuhamtidbbn pendidikan santri.
Dalam rangka pemenuhan kebutuhan tersebut, koperesyiapkan beberapa
daftar kitab dan referensi lain yang dibutuhkarhadantri dalam rangka proses
pembelajaran di Pondok pesantren An Nuur.

Sebagaimana yang dikatakan oleh H. Khairuddin, bahsecara
konseptual atau teori, koperasi ini pada dasarijak tdapat disebut dengan
koperasi, karena beberapa konsep dasar koperaki diterapkan oleh koperasi
ini. Sebagaimana yang secara umum koperasi dipakabagai perkumpulan
orang yang sukarela mempersatukan diri untuk megomgpegkan peningkatan

kesejahteraan ekonomi mereka melalui pembentukbnakeperusahaan yang



dikelola secara demokratis. Atau berdasarkan meRanipendirian sebuha
koperasi misalnya.

Sebagaimana yang diketahui bersama, bahwa adaapeb&hapan yang
harus ditempuh oleh sebuha koper&®rtama pengumpulan anggota, karena
untuk menjalankan koperasi membutuhkan minimal BQgata. Kedug Para
anggota tersebut akan mengadakan rapat anggotzk omlakukan pemilihan
pengurus koperasi (ketua, sekertaris, dan bendalssilah itu, koperasi tersebut
harus merencanakan anggaran dasar dan rumah teopgasi itu. Lalu meminta
perizinan dari negara. Barulah bisa menjalankaretag dengan baik dan benar.
Beberapa langkah tersebut tidak dijalankan olelekas yang dijalan oleh Kiyai
ini.

Secara sederhana, koperasi ini kemudian dikenalgasenkoperasi
"dalam”. Meskipun secara konseptual koperasi ohakilayak dinamakan dengan
koperasi, namun sumbangsih terhadap pembangunapetd@gembangan pondok
pesantren An Nuur Il cukup signifikan. Berdasarkiata yang diperoleh melalui
wawancara dengan ketua Kopontren, sebagian dara dgrerasional dan
pembangunan pondok, juga berasal dari hasil kegatukoperasi tersebut.

Adapun koperasi yang dikelola dan didirikan secprafesional oleh
elemen Pondok Pesantren An Nuur Il dikenal denganmanKopontren An Nuur Il
"Al Murtadho”. Koperasi ini secara sederhana disel®ngan koperasi "luar”. Hal
ini dikarenakan oleh letaknya di luar kompleks Randan dibangun tidak hanya

untuk memenuhi kebutuhan santri yang termésu&ng dalam” Pesantren.



Dari hasil SHU Kopontren, An Nuur dapat terus mengue dan
mengembangkan pondoknya, baik secara kuantitas unagpcara kualitas.
Pengemabngan pesantren secara kuantitats, tetbhapembangunan fisik yang
dari tahun ke tahun terus memperlihatkan peningké&daberapa bangunan baru
terus dibangun dalam rangka pemenuhan kebutuhamasaantri yang terus
bertambah. Adapun secara kualitas, An Nuur terusggr@bangkan pengaruh dan
resnponsibilitpyya untuk tetap peduli dengan keadaan masyarakisrsd®onpes
memang tak bisa cuci tangan dengan kondisi sodiahami masyarakat
sekitarnya Hal ini ditunjukkan dengan pengadaararmdusaha Kopontren di
bidang jasa yang berupa Unit Simpan Pinjam dan Rakyat.

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bdiendasarkan
ketentuan yang terdapat di AJd/ART, 5 % SHU dipeukkan Dana Pendidikan;
serta 5 % lagi untuk dana Sosial. Namun oleh persgdan berdasarkan rapat
anggota, kedua anggaran tersebut dialokasikan uRfrigembangan Pondok
pesantren. Artinya, pesantren mendapat 10 % daii Bépontren.

Di dalam Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus TBlko 2007
Rapat Anggota Tahunan Kopontren “An Nuur II” bahwada tahun 2006
pendapatan kopontren dari berbagai unit usahanganiiah Rp.152,407.939.,
dikurangi biaya operasional sebesar Rp. 120,041.98%ka Sisa Hasil Usahanya
sebesar Rp. 32.365,950. Artinya, sekitar Rp 3.3@y&ng merupakan 10 % dari
SHU tersebut dialokasikan ke pondok pesantren.

Sementara di tahun 2007, pendapatan kopontren lmbagai unit

usahanya mengalami peningkatan, yaitu berjumlali®®p.120,121. Kemudian



dikurangi biaya operasional sebesar Rp.160,4608%Ba Sisa Hasil Usahanya
sebesar Rp.35,659,471. Artinya, sekitar Rp.3.600y@hg merupakan 10 % dari
SHU tersebut dialokasikan ke pondok pesantren.

Berdasarkan paparan di atas, dalam dua tahun tegakidok pesantren
An Nur Il melalui Kopontrennya telah mendapat tahd@a dana operasional
sebesar Rp. 6.900.000 Dengan adanya tambahan dagabgrasal dari SHU
Kopontren “An Nuur II” tersebut, pesantren An Nuumdapat menambah dana
untuk pembangunan dan pengembangan baik di bidarena maupun dan
prasarana pesantren.

Dengan demikian, eksistensi Koperasi Pondok Pesagtang terdapat di
Pondok Pesantren “An Nuur Il Al-Murtadho” Bululawgnbenar-benar dapat
memberikan dampak positif terhadap pembangunanpdagembangan pondok
pesantren. Selain dari itu, keberadaan kopontraik, koperasi “dalam” maupun
koperasi “luar” telah mampu mengcover semua kelauntudantri dan masyrakat

sekitar pesantren.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyiixgn:

a. Koperasi Pondok Pesantren memiliki peran yang fkgm di dalam
pembangunan dan pengembangan Pondok Pesantrani tédihat di
Pondok Pesantren An Nurr Il Bululawang. Dari h&#a Hasil Usaha
Koperasi Pondok Pesantren “An Nuur Il Al-Murtadh&gsantren An
Nuur Il terus melakukan pembangunan dan pengembapgadok,
baik secara kuantitas maupun secara kualitas. Rdrageyan
pesantren secara kuantitats, terlihat dari pembwgtisik yang dari
tahun ke tahun terus memperlihatkan peningkatan gmenuhan
kebutuhan santri yang tinggal di dalam atau di taekpesantren.
Adapun secara kualitas, An Nuur terus mengembangkagaruh dan
responsibilitynyya untuk tetap peduli dengan keadaan masyarakat
sekitar. Hal ini ditunjukkan dengan pengadaan lgdamsaha
Kopontren di bidang jasa yang berupa Unit Simpamaf dan Tebu

Rakyat. Keberadaan Koperasi di pondok pesantrerNédur Il tetap



dipertahankan keberadaannya. Hal ini dilakukan nmejad
sumbangsih Kopontren yang cukup signifikan didaf@mbangunan
dan pengembangan Pondok Pesantren baik secardt&sianaupun
kualitas.

. Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bbewasarkan
ketentuan yang terdapat di Ad/ART, 5 % SHU diparkkdn Dana
Pendidikan; serta 5 % lagi untuk dana Sosial. Nawieh pengurus
dan berdasarkan rapat anggota, kedua anggarabutialokasikan
untuk Pengembangan Pondok pesantren. Artinya, fresamendapat
10 % dari SHU Kopontrendi tahun 2007, pendapatggoRtven dari
berbagai unit usahanya mengalami peningkatan, ybé&gumlah
Rp.196, 120,121. Kemudian dikurangi biaya operadiosebesar
Rp.160,460,650. Maka Sisa Hasil Usahanya sebes®5/8p9,471.
Artinya, sekitar Rp.3.600.00., yang merupakan 10 d&i SHU
tersebut dialokasikan ke pondok pesantren dalamtaluan terakhir
pondok pesantren An Nur Il melalui Kopontrennyaakeimendapat
tambahan dana operasional sebesar Rp. 6.900.000aDesdanya
tambahan dana yang berasal dari SHU Kopontren “AmrNI”

tersebut, pesantren An Nuur Il dapat menambah dantuk
pembangunan dan pengembangan baik di bidang sarampun dan
prasarana pesantren. Dengan demikian, eksistenser&s Pondok
Pesantren yang terdapat di Pondok Pesantren “Anr NuAl-

Murtadho” Bululawang, benar-benar dapat memberildampak



positif terhadap pembangunan dan pengembangan pgetantren.
Selain dari itu, keberadaan kopontren, baik kopédedam” maupun
koperasi “luar’ telah mampu mengcover semua kelautwdantri dan
masyrakat sekitar pesantren.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut di ataska peneliti

menyarankan:

a. Keberadaan Koperasi di pondok pesantren An Nuurteliap
dipertahankan keberadaannya. Hal ini dilakukan nmead
sumbangsih Kopontren yang cukup signifikan didaf@mbangunan
dan pengembangan Pondok Pesantren baik secarat&sianaupun
kualitas.

b. Pengembangan Kopontren harus terus dilakukan. Maesilyak unit
usaha yang dapat dikembangkan, hal ini dilakukaringedengan
meningkatnya kebutuhan anggota dan masyarakatKianghari kian
kompleks. Dengan demikian, dibutuhkan respons Ktpa dalam
rangka mengakomodir keperluan dan kebutuhan tetrsebu

c. Pengurus dan anggota Kopontren harus tetap menkagka
performanya, dengan demikian Sisa Hasil Usahanysatdéerus
ditingkatkan. Secara eksternal

d. Bagi pondok pesantren yang belum memiliki koperasindaknya
melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan pdeipes An Nuur

I, hal ini dilakukan mengingat bahwa kewajibaniabgponpes tidak



hanya amar makruf nahi munkar bil lisan saja. Médan juga ikut

terlibat secara aktif di dalam memenuhi kebutuHamemis ummat.
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